
 

 

LAMPIRAN  

No  Judul  Desain 

Penelitian  

Sampel dan 

teknik sampling  

Variabel  Isntrumen  Analisis Hasil dan 

Kesimpulan  

1 Asuhan 

keperawatan pada 

tn.j dengan 
gangguan sistem 

pernapasan : tb paru 

di Ruang Cempaka 

III RSUD Pandan 
Arang Boyolali 

Studi  kasus  Sampel studi 

kasus adalah 1 

pasien tb paru di 
Ruang Cempaka 

III RSUD 

Pandan Arang 

Boyolali 

Penerapan teknik 

relaksasi napas 

dalam di Ruang 
Cempaka III 

RSUD Pandan 

Arang Boyolali 

instrumen yang 

digunakan dalam 

pengumpulan 
data 

menggunakan 

wawancara dan 

lembar observasi 
 

Analisi 

kualitatif 

Hasil studi kasus 

Mengacu pada 

intervensi dan 
implementasi dari 

hasil evaluasi, ada 

2 diagnosa yang 

teratasi : nyeri 
akut berhubungan 

dengan inflamasi 

paru dan batuk 
menetap, dan 

gangguan pola 

tidur berhubungan 

dengan sesak 
napas dan batuk.  

Berdasarkan hasil 

penelitian yang 
telah dilakukan, 

penulis 

menyimpulkan 
bahwa intervensi 

penerapan teknik  



 

 

relaksasi napas 
dalam pada pasien 

tuberculosis paru 

dengan masalah 

gangguan pola 
tidur dapat 

mempercepat 

proses 
penyembuhan dan 

meningkatkan 

efektifitas terapi 
berobat. Pasien 

dengan TB Paru, 

harus ada 

kerjasama antara 
tenaga kesehatan 

dan keluarga agar 

selalu 
memberikan 

informasi tentang 

perkembangan 

kesehatan pasien 
dan memberi 

pendidikan 

kesehatan pada 
keluarga dan 

senantiasa 

memotivasi pasien 



 

 

dan keluarga 
untuk selalu 

menjaga pola 

hidup dan 

kesehatan pasien 
dan keluarga. 
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SOP dan Panduan Pelaksanaan Terapi Relaksasi Napas Dalam 

 Standar Operasional Relaksasi Napas Dalam 

Pengertian Relaksasi napas adalah pernapasan abdomen dengan frekuensi 

lambat atau perlahan, berirama, dan nyaman yang dilakukan 

dengan memejamkan mata.  

Tujuan Untuk meningkatkan ventilasi alveoli, memelihara pertukaran 

gas, mencegah atelektasi paru, meningkatkan efisiensi batuk, 

mengurangi stres baik stres fisik maupun emosional yaitu 

menurunkan intensitas nyeri dan menurunkan kecemasan 

Kebijakan Dilakukan pada klien dengan gangguan pola tidur 

Pelaksanaan A. Tahap Prainteraksi 

1. Mahasiswa menyiapkan diri 

2. Cek catatan perawatan dan catatan medis klien 

3. Mencuci tangan 

4. Menyiapkan alat dan bahan: 

a. Sarung tangan bersih, jika perlu 

b. Kursi dan sandaran, jika perlu 

c. Bantal  

B. Tahap Orientasi 

1. Beri salam, perrkenalkan diri 

2. Tanyakan identitas pasien (nama lengkap, alamat dan 

tanggal lahir) 

3. Jelaskan prosedur tindakan yang akan dilakukan: tujuan, 

cara, waktu 

4. Tanyakan keluhan klien sebelum melakukan tindakan 

5. Beri kesempatan klien untuk bertanya sebelum kegiatan 

dimulai 

6. Menanyakan persetujuan klien 

7. Menutup sampiran/jaga privacy klien 

C.  Tahap Kerja 

1.   Pasang sarung tangan, jika perlu 

2.   Tempatkan pasien di tempat paling tenang dan nyaman 

3.   Ciptakan lingkungan yang tenang tanpa gangguan dengan  

      pencahayaan dan suhu ruang nyaman, jika memungkinkan 

4.   Berikan posisi yang nyaman (misal dengan duduk bersandar 

atau   

      tidur) 

5.   Anjurkan rileks dan merasakan sensasi relaksasi 

6.   Latih melakukan teknik napas dalam: 

a. Anjurkan tutup mata dan konsentras penuh 

b. Ajarkan melakukan inspsirasi dengan menghirup udara 

melalui hidung secara perlahan 

c. Ajarkan melakukan ekspirasi dengan menghembuskan 



 

 

udara dengan cara mulut mencucu secara perlahan 

d. Demonstrasikan menarik napas selama 4 detik, 

menahan napas selama 2 detik dan menghembuskan 

napas selama 8 detik 

D.   Tahap Terminasi 

1.    Rapikan klien dan alat 

2.    Mencuci tangan 

3.    Beritahu pada klien bahwa tindakan telah selesai dilakukan 

4.    Beri reinforcement positif pada klien 

5.    Kontrak waktu untuk pertemuan selanjutnya 

E.   Dokumentasi 

Dokumentasikan hasil pemeriksaan dengan tepat: 

 Respon klien 

 Tanggal dan waktu pelaksanaan 

 

Sumber Tim Pokja Pedoman SPO DPP PPNI.2021. Pedoman Standar 

Prosedur Operasional. Jakarta: Dewan Pengurus Pusat 

Persatuan Perawat Nasional Indonesia 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

  

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 
 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 
 



 

 

 

 

 



 

 



 

 
 



 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 


